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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi
matematis dan self confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran
matematika di kelas inklusi. Kemampuan literasi matematis merupakan
kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan
matematika untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Self confidence
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini yaitu 8 siswa visual impairment kelas X di sekolah inklusi MAN 2
Sleman dengan jenis totally blind dan low vision. Teknik pengumpulan data
penelitian ini meliputi tes, skala sikap, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa
visual impairment di kelas inklusi berada pada kategori rendah. Secara umum,
siswa visual impairment mampu memenuhi indikator merumuskan, tetapi belum
mampu untuk memenuhi indikator menerapkan dan menafsirkan. Sedangkan, self
confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran matematika di kelas
inklusi berada pada kategori sedang. Siswa visual impairment memiliki self
confidence yang negatif meliputi ragu-ragu bisa mengerjakan soal matematika
dengan benar, berpendapat jika matematika sulit, tidak berani memberikan
pendapat, diam saat diskusi kelompok, tidak berani presentasi hasil diskusi
kelompok, tidak tepat waktu mengumpul tugas, belum mampu menggunakan
konsep matematika, dan tidak teliti mengerjakan soal matematika. Namun, siswa
visual impairment perlu diberikan apresiasi karena memiliki self confidence yang
positif yaitu mampu mengerjakan soal matematika secara mandiri, tidak mencontoh
jawaban milik teman, mampu menghadapi kesulitan saat mengerjakan soal
matematika, mau menerima kritik ketika masih keliru, sungguh-sungguh
mengerjakan tugas matematika, dan belajar sebelum menghadapi ujian.

Kata kunci: kelas inklusi, kemampuan literasi matematis, self confidence, siswa
visual impairment

XX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu sektor penting dalam berbagai aspek
kehidupan di masyarakat, tidak terkecuali di negara Indonesia (Indriani &
Erviana, 2022). Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan untuk
menunjang pembangunan bangsa. Karena pendidikan yang berkualitas akan
dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang mampu untuk bersaing secara
global dengan individu lain di masa yang akan datang. Pendidikan menjadi
perantara yang sangat berperan dalam melatih sumber daya manusia agar
berkualitas dan mampu bersaing di masa perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi saat ini (Imron & Agoestanto, 2023). Selain itu, pendidikan dapat
dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
secara berkelanjutan. Melalui pendidikan, individu akan dibimbing untuk bisa
mengembangkan pola pikir dan kepribadiannya menjadi pribadi yang berakhlak
mulia dan kompeten (Andini et al., 2018). Misi dari pendidikan tidak hanya
menyajikan pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari saja,
tetapi juga memberikan kesempatan pada individu untuk mengembangkan
kemampuan intelektual, emosional, dan menyesuaikan diri dengan situasi di
masa mendatang yang belum dapat diketahui secara pasti.

Munculnya paradigma baru dalam dunia pendidikan mengharuskan semua
anak dapat memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas (Utami et al.,
2020). Hal ini akan membuat suatu perubahan yang cukup signifikan terhadap
layanan pendidikan. Dampaknya, anak berkebutuhan khusus memiliki alternatif
lain untuk mendapatkan layanan pendidikan selain di sekolah luar biasa.
Pendidikan inklusif merupakan perkembangan terkini dari model layanan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus secara formal. Filosofi yang
mendasari pendidikan inklusif adalah keyakinan bahwa setiap anak, baik karena
gangguan fisik, mental, maupun cerdas istimewa berhak untuk memperoleh

pendidikan seperti layaknya anak normal dalam lingkungan yang sama



(Hermanto & Supena, 2021). Pendidikan inklusif dilaksanakan untuk
memberikan hak dan kesempatan yang seluas-luasnya pada semua anak dalam
mendapatkan manfaat dari pendidikan secara maksimal di satu ruang lingkup
yang sama tanpa memperhatikan latar belakang. Semua latar belakang anak
dapat belajar secara bersama dalam kelas yang sama, baik dengan kondisi fisik,
intelektual, emosional, sosial, dan ekonomi.

Pendidikan inklusif memungkinkan anak berkebutuhan khusus untuk
mendapatkan layanan pendidikan di sekolah terdekat dengan kelas reguler
bersama-sama anak seusianya agar dapat mengembangkan kemampuan dan
potensi yang dimilikinya secara optimal (Khaeroh et al., 2020). Perbedaan
individual anak dalam pendidikan inklusif akan diperhatikan, sehingga anak
berkebutuhan khusus maupun anak normal dapat mengembangkan kemampuan
dan potensi yang dimiliki secara optimal sesuai dengan kondisi masing-masing.
Melalui pendidikan inklusif justru akan menempatkan anak berkebutuhan
khusus sama dengan anak normal lainnya (Jannah et al., 2019). Pendidikan yang
humanis tanpa adanya diskriminasi akan tercipta dari pendidikan inklusif
(Ardiansyah, 2019). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif adalah suatu
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama
untuk semua anak termasuk bagi anak berkebutuhan khusus dalam mengakses
layanan pendidikan yang bermutu dan berkualitas di sekolah reguler bersama
dengan anak pada umumnya.

Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif di berbagai provinsi
Indonesia dari tahun ke tahun terus bertambah, tidak terkecuali di provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan data dari Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Inklusif yang menyatakan bahwa jumlah sekolah penyelenggara
pendidikan Inklusif di Daerah Istimewa Yogyakarta hingga tahun 2022 yaitu
364 yang terdiri dari 237 Sekolah Dasar, 64 SMP, 28 SMA, dan 35 SMK dengan
jumlah siswa berkebutuhan khusus 2.180. Sedangkan pada tahun 2023, jumlah
anak berkebutuhan khusus yang menempuh pendidikan di sekolah inklusi

bertambah berdasarkan dari data Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga



Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu 2.254 siswa yang terdiri dari 1.513 SD, 607
SMP, 70 SMA, dan 63 SMK. Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa
penyelenggaraan sekolah inklusi itu penting untuk memberikan kesempatan
yang sama pada anak berkebutuhan khusus dan anak normal untuk belajar
bersama di sekolah reguler. Oleh karena itu, penyelenggaraan sekolah inklusi
harus terus dikembangkan karena memberikan manfaat yang baik untuk semua
termasuk anak berkebutuhan khusus dalam mengembangkan dirinya.

Sekolah inklusi dalam memberikan layanan pendidikan harus bisa
memenuhi berbagai kebutuhan siswa dan mengetahui karakteristik semua siswa
terlebih dahulu tanpa terkecuali (Balkist, 2020). Karena di sekolah inklusi
mengintegrasikan semua siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus yang
mempunyai keterbatasan, kelainan, dan gangguan yang berbeda-beda ke dalam
lingkungan pembelajaran bisa. Oleh karena itu, sekolah inklusi harus bisa
melakukan pengelolaan kelas yang hangat, menerima berbagai kekurangan, dan
menghargai perbedaan semua siswa (Nasrin Nabila, 2020). Siswa berkebutuhan
khusus yang berada di sekolah inklusi akan memperoleh pendampingan dan
program pengembangan individu yang mendorong pemenuhan kebutuhan
belajarnya sesuai dengan minat dan bakatnya. Maka, sekolah inklusi seharusnya
bisa menyediakan program pendidikan yang layak dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang ramah, sehingga memungkinkan semua siswa dapat belajar
dengan nyaman dan menyenangkan. Sekolah inklusi bisa menjadi alternatif
pilihan yang baik untuk siswa berkebutuhan khusus bisa mendapatkan
kesempatan untuk belajar, tumbuh, dan berkembang dengan baik, terlepas dari
keterbatasan yang dimilikinya. Salah satu siswa berkebutuhan khusus yang
dilayani di sekolah inklusi adalah visual impairment.

Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS), jumlah penduduk di
Indonesia pada pertengahan tahun 2022 telah mencapai sebanyak 275,773 juta
jiwa. Dari data tersebut, jumlah visual impairment penduduk Indonesia yang
berusia 5 tahun ke atas mencapai sebanyak 8.392.619 jiwa. Dapat diketahui
bahwa 3% dari seluruh masyarakat Indonesia menyandang visual impairment.

Visual impairment adalah salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang



memiliki keterbatasan fisik pada indera penglihatannya. Visual impairment
dapat diartikan sebagai anak yang mempunyai Kketerbatasan dalam
menggunakan indera penglihatannya dengan sebagaimana mestinya. Banyak
orang yang mengira bahwa visual impairment adalah seseorang yang buta atau
sama sekali tidak dapat melihat. Padahal visual impairment tidak hanya
diartikan bagi orang yang tidak bisa melihat (totally blind), namun termasuk
orang yang mempunyai penglihatan tidak maksimal (low vision) (Prasetyo et
al., 2023). Selain itu, visual impairment adalah seseorang yang memiliki
keterbatasan dalam menerima informasi visual dikarenakan indera
penglihatannya tidak berfungsi dengan baik. Hilangnya indra penglihatan
mengakibatkan visual impairment kehilangan saluran informasi yang bersifat
visual.

Ketidakmampuan visual dalam menyalurkan informasi menyebabkan
munculnya berbagai masalah bagi visual impairment diantaranya yaitu masalah
pendidikan, kesehatan, sosial, dan pekerjaan. Salah satu masalah pendidikan
yang harus dihadapi siswa visual impairment adalah ketika mereka mempelajari
mata pelajaran matematika. Karena untuk menerima berbagai materi mata
pelajaran matematika sangat membutuhkan peran aktif dari indera visual.
Ketika pembelajaran matematika membutuhkan pemahaman rumus-rumus
sehingga penguasaan materi matematika tidak cukup untuk dihafalkan dan
didengarkan saja. Selain itu, dalam pembelajaran matematika tidak hanya
belajar keterampilan berhitung saja, tetapi juga mempelajari materi matematika
seperti tabel, diagram, garis, bangun ruang, bangun datar, pengukuran, dan
lainnya. Dalam mempelajari materi matematika tersebut, siswa membutuhkan
peran dari indera penglihatan. Oleh karena itu, siswa visual impairment masih
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika.

Matematika telah ditetapkan oleh pendidikan nasional sebagai salah satu
mata pelajaran inti yang ada di setiap jenjang pendidikan. Alasan mengapa perlu
untuk mengajarkan matematika kepada siswa yaitu karena matematika selalu
digunakan dalam segala kehidupan manusia. Matematika adalah salah satu ilmu

pengetahuan yang berperan penting dalam kehidupan manusia (Ganda et al.,



2023). Pengetahuan matematika sangat diperlukan oleh manusia karena
matematika tidak hanya dipelajari di sekolah saja tetapi juga berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari manusia. Hal ini didukung dengan pernyataan
dari Cockroft bahwa pada abad ke-21 ini manusia yang hidup di belahan dunia
manapun akan sulit untuk tidak memanfaatkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari (Novianty et al., 2023). Matematika sebagai The Queen of Science
mempunyai peran penting dalam mengembangkan cara berpikir manusia
sehingga sangat dibutuhkan pada kehidupan sehari-hari untuk menghadapi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di zaman sekarang ini (Andini et al.,
2018). Matematika memiliki kontribusi yang cukup besar dalam perkembangan
zaman dan disiplin ilmu lainnya. Karena matematika menjadi penunjang dari
berbagai disiplin ilmu lainnya maka tidak sedikit ilmu dan pengetahuan yang
penemuan dan perkembangannya bergantung dengan matematika.

Pandangan terhadap matematika sebagai mata pelajaran yang rumit dan sulit
bukan suatu hal baru pada dunia pendidikan. Hingga sampai saat ini, masih
banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini
disebabkan karena karakteristik matematika itu sendiri sebagai ilmu yang
terstruktur dan konsep dalam matematika mempunyai keterkaitan satu dengan
lainnya (Awami et al., 2022). Padahal matematika sangat berperan penting
untuk siswa dalam membiasakan diri agar dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif, sistematis, analitis, logis, Kkritis, dan mampu bekerja sama
dengan orang lain (Hidayatulloh et al., 2021). Diharapkan dengan adanya
kemampuan-kemampuan tersebut, siswa dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan tuntutan dalam pembelajaran matematika
yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah nyata dalam matematika. Maka,
untuk itu perlu melatih siswa dalam menyelesaikan masalah matematika agar
kemampuan berpikirnya dapat berkembang sehingga bisa menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari tanpa kendala. Oleh karena itu, sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran matematika membekali siswa dengan

kemampuan literasi matematis.



Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan individu dalam
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika ke dalam berbagai
konteks. Selain itu, kemampuan literasi matematis dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk merumuskan, menafsirkan, dan memanfaatkan
matematika ke berbagai macam konteks serta menuntun seseorang untuk
memahami manfaat dari bermatematika (Hidayatulloh et al., 2021). Kunci dari
kemampuan literasi matematis yaitu terletak dalam mengaplikasikan
kemampuan dan keterampilan dalam kehidupan nyata. Kemampuan literasi
matematis berperan penting untuk membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika, karena melalui
kemampuan literasi matematis akan dapat membantu siswa lebih mudah dalam
mengungkapkan pemahaman mereka secara jelas dan tepat dengan bahasa
matematika (Andani & Susiaty, 2023). Oleh karena itu, penting bagi siswa
untuk memiliki kemampuan literasi matematis dalam kegiatan pembelajaran
matematika karena akan memberikan dampak yang positif bagi siswa itu
sendiri.

Siswa sangat membutuhkan kemampuan literasi matematis untuk
menghadapi dan menyelesaikan berbagai tantangan dari kehidupan sehari-hari
di masa sekarang ini. Karena kemampuan literasi matematis menuntut
kemampuan siswa untuk menganalisis, memberikan alasan, dan
mengkomunikasikan ide secara efektif pada masalah matematis yang ditemui.
Namun kenyataan yang terjadi di lapangan, kemampuan literasi matematis
siswa masih belum bisa menunjukkan hasil yang memuaskan (Sari, 2021).
Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran matematika. Selain
itu, kurangnya kemampuan literasi matematis dapat menjadikan kemampuan
siswa untuk berpikir, bernalar, berargumen, dan berkreasi tidak bisa
berkembang sehingga akan kesulitan dalam memecahkan permasalahan
matematika di kehidupan sehari-hari.

Kemampuan literasi matematis siswa pada negara-negara di dunia dapat

dikaji melalui studi pendidikan yang bertaraf internasional yaitu Programme for



International Student Assessment (PISA). PISA diselenggarakan oleh
Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) yang
diadakan setiap tiga tahun sekali. Program PISA dirancang untuk mengevaluasi
hasil pendidikan berstandar internasional yang meliputi kemampuan literasi
membaca, literasi matematis, dan literasi sains pada siswa yang berumur kurang
lebih 15 tahun. Berdasarkan hasil dari studi PISA yang dilakukan pada tahun
2022 diikuti oleh 81 negara, Indonesia mendapat peringkat ke 70 dari 81 negara
dengan perolehan skor matematika 366, membaca 359, dan sains 383. Pada
grafik 1.1 berikut ini disajikan pencapaian hasil literasi matematis siswa
Indonesia dalam PISA yang telah diikuti selama beberapa tahun ini

Grafik 1.1 Hasil Literasi Matematis Indonesia
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Berdasarkan hasil studi PISA yang sudah diikuti Indonesia selama beberapa
tahun ini, menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai literasi matematis
Indonesia masih jauh dari nilai rata-rata internasional. Selain itu, peringkat
Indonesia dari hasil studi PISA masih berada pada peringkat 10 terakhir dari
seluruh jumlah negara yang mengikuti studi PISA. Tetapi perlu untuk diketahui
bahwa studi PISA yang dilakukan selama ini hanya diikuti oleh siswa normal,
maka untuk hasil dari kemampuan literasi matematis Indonesia yang masih
tergolong rendah tersebut hanya mencakup siswa normal saja. Sementara itu,

studi kemampuan literasi matematis untuk siswa visual impairment belum



dilakukan asesmen sehingga perlu untuk dianalisis. Selain kemampuan literasi
matematis, aspek lain yang perlu untuk diperhatikan dalam pembelajaran
matematika adalah self confidence.

Self confidence adalah aspek kepribadian yang sangat penting pada diri
seseorang (Restianingsih et al., 2023). Self confidence dapat diartikan sebagai
sikap positif dari seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian secara positif baik itu terhadap diri sendiri,
lingkungan, dan situasi yang dihadapinya (Zulfahita et al., 2020). Self
confidence sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran matematika karena
siswa harus yakin dengan kemampuan diri mereka sendiri. Siswa yang
mempunyai self confidence rendah maka akan memiliki keyakinan yang rendah
pada kemampuannya, perasaan negatif terhadap dirinya, kesulitan dalam
mengambil suatu keputusan, dan sulit memecahkan masalah yang sedang
dihadapi. Sebaliknya, jika siswa mempunyai self confidence tinggi maka akan
mudah untuk berinteraksi dengan orang lain, memiliki perasaan positif terhadap
dirinya, dan mempunyai keberanian untuk meningkatkan prestasinya.

Namun, fakta di lapangan diperoleh bahwa self confidence setiap siswa itu
berbeda-beda. Indikasi bahwa setiap siswa memiliki self confidence yang
berbeda-beda ini dapat dilihat saat kegiatan pembelajaran berlangsung, ketika
guru meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya ada siswa yang secara
langsung berani untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya di
hadapan semua orang, tetapi ada juga siswa yang ragu-ragu saat berbicara di
depan kelas, dan ada siswa yang diam saja saat ditunjuk oleh guru untuk maju
ke depan kelas mengerjakan soal (Triana & Rahmi, 2021). Oleh karena itu, self
Confidence sangat penting untuk dimiliki setiap siswa karena jika siswa tidak
percaya diri maka setiap materi pelajaran yang diberikan oleh guru tidak akan
diterima dengan maksimal oleh siswa. Dengan demikian, self confidence yang
baik menjadi salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa dalam
kegiatan pembelajaran matematika. Karena self confidence adalah faktor
pendorong untuk terjalinnya interaksi yang baik di kelas saat kegiatan



pembelajaran matematika (Rustan & Bahru, 2018). Maka, semua siswa penting
untuk memiliki self confidence termasuk siswa visual impairment.

Hambatan yang ada pada diri siswa visual impairment menjadikan dirinya
memiliki rasa minder dan kurang percaya diri. Selain itu, siswa visual
impairment masih sering mendapatkan perlakuan yang kurang baik dari
masyarakat karena keterbatasannya seperti penolakan, penghinaan, dan
ketidakjelasan tuntutan sosial. Akibatnya, siswa visual impairment merasa takut
untuk berhadapan dengan lingkungan sosial. Hal ini akan sangat berpengaruh
pada tingkat self confidence dari siswa visual impairment. Padahal self
confidence untuk siswa visual impairment sangat penting, karena nantinya
mereka akan berinteraksi dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Rendahnya self confidence pada siswa visual impairment akan dapat
menghambat proses pengembangan dirinya dalam pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, perlu untuk dilakukannya analisis self confidence siswa visual
impairment dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kemampuan literasi
matematis dan self confidence siswa visual impairment di kelas inklusi.
Sehingga judul yang diambil dalam penelitian ini adalah analisis kemampuan

literasi matematis dan self confidence siswa visual impairment di kelas inklusi.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dapat

dikemukakan beberapa masalah penelitian yang meliputi:

1. Masih terbatasnya jumlah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan
inklusif

2. Kesulitan siswa visual impairment dalam mengikuti pembelajaran
matematika

3. Belum adanya analisis studi internasional (PISA) untuk kemampuan literasi
matematis siswa visual impairment

4. Kurangnya self confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran

matematika



C. Batasan Masalah
Peneliti perlu untuk membatasi masalah supaya lebih fokus dalam
melakukan penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
meliputi:
1. Kemampuan literasi matematis siswa visual impairment di kelas inklusi
2. Self confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran matematika di
kelas inklusi
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa visual impairment di kelas
inklusi?
2. Bagaimana self confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran
matematika di kelas inklusi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa visual impairment
di kelas inklusi
2. Untuk mengetahui self confidence siswa visual impairment dalam
pembelajaran matematika di kelas inklusi
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat,
diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan bahan kajian
dan kontribusi ilmiah pada bidang pendidikan, terkhusus dalam pendidikan
inklusi yang berkaitan dengan kemampuan literasi matematis dan self
confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran matematika kelas

inklusi.
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2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk menambah
wawasan dan bahan masukan bagi penelitian yang lebih luas terkait dengan
mengidentifikasi tentang bagaimana kemampuan literasi matematis dan self
confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran matematika di
kelas inklusi.

a. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, siswa diharapkan dapat menjadi lebih
termotivasi untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis dan self
confidence dalam pembelajaran matematika terutama pada siswa visual
impairment di kelas inklusi.
b. Bagi Guru
Diharapkan melalui penelitian ini dapat membantu guru untuk
menentukan strategi pembelajaran matematika yang sesuai dengan
siswa visual impairment di kelas inklusi.
c. Bagi Sekolah
Bagi pihak sekolah terutama pada sekolah inklusi dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan arah
kebijakan sekolah yang baru sebagai bentuk dari usaha untuk
mengembangkan ataupun meningkatkan kemampuan literasi matematis
dan self confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran

matematika di kelas inklusi.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang dikaji dalam penelitian ini dijelaskan sebagai

berikut ini:

1.

Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan
literasi matematis siswa visual impairment di kelas inklusi
Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah self confidence

siswa visual impairment dalam pembelajaran matematika di kelas inklusi
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H. Penegasan Istilah
Penegasan beberapa istilah berikut ini dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya penafsiran yang berbeda dengan apa yang dikehendaki oleh peneliti.
Istilah-istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut ini.
1. Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memberikan kesempatan
pada anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan anak normal
lainnya di sekolah regular.
2. Visual impairment
Visual impairment adalah seseorang yang mengalami hambatan pada
indera penglihatannya sehingga tidak dapat berfungsi sebagai saluran
informasi dalam kehidupan sehari-hari.
3. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dengan
siswa untuk mengembangkan pola pikir siswa dalam mengerjakan
matematika.
4. Kemampuan Literasi Matematis
Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
5. Self Confidence
Self confidence adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan diri
sendiri sehingga tidak bergantung dengan orang lain, bisa mengekspresikan

diri sesuai kehendak, dan bertanggung jawab atas segala tindakannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu kemampuan literasi matematis
siswa visual impairment di kelas inklusi berada pada kategori rendah. Secara
umum, siswa visual impairment hanya mampu memenuhi satu indikator
kemampuan literasi matematis yaitu merumuskan permasalahan. Sedangkan,
untuk indikator menerapkan solusi permasalahan dan menafsirkan hasil
penyelesaian dari permasalahan siswa visual impairment belum mampu
memenuhinya.

Self confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran matematika di
kelas inklusi berada pada kategori sedang. Dilihat dari indikator keyakinan pada
kemampuan diri siswa visual impairment ragu-ragu bisa mengerjakan soal
matematika dengan benar, tetapi perlu diberikan apresiasi siswa visual
impairment mengerjakan soal matematika secara mandiri dan tidak mencontoh
jawaban milik teman. Pada indikator optimis siswa visual impairment
berpendapat jika matematika sulit, tidak berani memberikan pendapat, dan diam
saat diskusi kelompok, namun mampu menghadapi kesulitan saat mengerjakan
soal matematika. Sedangkan indikator objektif siswa visual impairment tidak
berani menjawab pertanyaan dan presentasi hasil diskusi kelompok, tetapi mau
menerima kritik ketika masih keliru untuk menambah pengetahuan. Kemudian,
indikator bertanggung jawab siswa visual impairment sering menunda
mengumpul tugas, tetapi sungguh-sungguh mengerjakan tugas matematika dan
belajar sebelum menghadapi ujian. Pada indikator rasional dan realistis siswa
visual impairment belum mampu menggunakan konsep matematika dan tidak
teliti mengerjakan soal matematika, akan tetapi mencoba menggunakan cara

lain agar mendapatkan jawaban.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sehingga belum bisa

menunjukkan hasil yang maksimal. Berikut ini keterbatasan dalam penelitian

ini.

1.

C. Saran

Keterbatasan subjek penelitian yaitu hanya berjumlah 8 siswa visual

impairment

Keterbatasan waktu penelitian yaitu peneliti tidak melakukan perpanjangan

waktu penelitian

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti

menyampaikan beberapa saran berikut ini.

1.

Lembaga Pendidikan

Diharapkan dapat meningkatkan fasilitas yang lebih baik untuk siswa

visual impairment terutama untuk menunjang pembelajaran matematika di

kelas inklusi.

Guru

a. Memberikan latihan soal kemampuan literasi matematis kepada siswa
visual impairment agar terbiasa dan lebih paham dengan soal
kemampuan literasi matematis

b. Mengenali karakteristik self confidence dari masing-masing siswa
visual impairment sehingga bisa mengoptimalkan potensi dalam dirinya

c. Memberikan motivasi dan inovasi pembelajaran yang interaktif
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan self
confidence siswa visual impairment

Siswa

a. Siswa visual impairment harus membiasakan diri untuk lebih giat
belajar agar memperoleh hasil yang maksimal

b. Siswa visual impairment perlu mengembangkan sikap yang positif agar

meningkatkan self confidence
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4. Orang tua
a. Memperhatikan perkembangan anak visual impairment dalam belajar
matematika
b. Mendampingi dan membantu anak visual impairment ketika kesulitan
dalam belajar matematika
c. Menanamkan self confidence pada anak visual impairment dengan
memberikan nasehat yang positif
5. Peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutanya dapat melakukan penelitian
dengan menambah subyek penelitian, menambah waktu untuk melakukan
proses perpanjangan penelitian, dan bisa menggunakan metode penelitian
kuantitatif untuk melihat ada tidak hubungan antara kemampuan literasi
matematis dan self confidence siswa visual impairment dalam pembelajaran
matematika di kelas inklusi. Selain itu, bisa melakukan penelitian tentang
kemampuan literasi matematis dan self efficacy siswa visual impairment

dalam pembelajaran matematika di kelas inklusi.
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